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NILAM DENGAN METODE LCA DI UMKM KOLAKA UTARA

Muh. Rasdi Y, Abdul Mail ?, Taufik Nur
123) program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Muslim Indonesia, Makassar,
Indonesia
Email : rasdijack@gmail.com?, abdul.mail@umi.ac.id?, taufik.nur@umi.ac.id®

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi cara mengurangi
Diterima: dampak lingkungan dari produksi minyak nilam di UMKM Kolaka Utara dan
15/07/2024 memberikan rekomendasi perbaikan dalam proses produksinya guna meningkatkan
keberlanjutan.

55'5’;;?;622 Desain/Metodologi/Pendekatan: Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode LCA (Life Cycle Assessment).

Disetujui: Temuan/Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi LCA

20/08/2024 dapat mengurangi dampak lingkungan pada industri minyak nilam, dengan
mengurangi penggunaan pupuk urea, mengganti pestisida, mengoptimalkan

Diterbitkan: transportasi, serta mendaur ulang air dan memanfaatkan limbah untuk

30/09/2024 keberlanjutan.

Dampak: Dampak dari penelitian ini adalah peningkatan kesadaran dan penerapan
praktik ramah lingkungan, yang mengurangi jejak karbon dan meningkatkan
keberlanjutan industri minyak nilam di Kolaka Utara.

Kesimpulan: Kesimpulannya, untuk mengurangi dampak lingkungan pada industri
minyak nilam, langkah-langkah yang dapat diterapkan antara lain mengurangi
penggunaan pupuk urea, mengganti pestisida dengan bahan nabati, menggunakan
transportasi efisien, serta memanfaatkan air bekas penyulingan, abu, dan ampas
nilam untuk mendukung keberlanjutan dan efisiensi.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang cukup berpotensi dalam melakukan produksi minyak
nilam (Pamungkas & lIrawan, 2021). Pemanfaatan minyak nilam atau minyak atsiri sebagai obat
semakin mendapatkan perhatian dari masyarakat sebagai bentuk penerapan “kembali ke alam” (back to
nature) yang dilakukan masyarakat (Ardianto & Humaida, 2020). Permintaan minyak nilam di seluruh
nusantara terus meningkat, seiring dengan semakin tingginya permintaan minyak nilam di pasar dunia
(Mukhtar et al., 2020). Terdapat 80 jenis minyak atsiri yang telah di perdagangkan di pasar dunia dan
Indonesia memiliki 40 jenis tanaman penghasil minyak atsiri, namun hanya 14 jenis yang berkontribusi
nyata sebagai komoditas ekspor seperti minyak nilam, minyak lada, minyak kenanga, minyak kayu
putih, minyak sereh wangi, minyak akar wangi, minyak pala, minyak jahe, minyak cengkeh, minyak
melati (Jusrianto et al., 2024).
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Minyak nilam (Patchouli oil) merupakan minyak atsiri yang didapatkan dari penyulingan daun,
batang dan cabang tanaman nilam (Sidiq et al., 2024). Terdapat tiga jenis minyak nilam yang biasa
dibudidayakan masyarakat Indonesia diantaranya yaitu Pogostemon heyneanus (nilam Jawa),
Pogostemon cablin (nilam Aceh), dan Pogostemon hortensis (nilam sabun) (Rahmayanti et al., 2022).
Minyak nilam dapat digunakan sebagai bahan campuran seperti produk kosmetik (pembuatan sabun,
pasta gigi, shampo, lotion, dan deodorant), kebutuhan industri smakanan, kebutuhan aroma terapi,
bahan baku compound serta pengawetan barang, dan berbagai kebutuhan industri lainnya (Ahmad et
al., 2023; Fole, 2022; Wahyudi et al., 2022). Bahwa saat ini dengan banyaknya produk yang dihasilkan
konsumen sudah mulai mempertanyakan asal-usul bahan baku yang di gunakan dan proses produksi
(Fole, 2023; Mail et al., 2019; Nur et al., 2023).

Life Cycle Assessment (LCA) adalah salah satu metode yang efektif untuk menilai dampak
lingkungan secara menyeluruh dari sebuah produk atau proses, mulai dari tahap bahan baku hingga
pembuangan akhir (Karkour et al., 2021). Metode ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
komponen-komponen mana yang memberikan kontribusi terbesar terhadap dampak lingkungan dan
bagaimana cara untuk meminimalkannya (Ben-Alon et al., 2021). LCA juga dapat digunakan untuk
merancang strategi pengelolaan lingkungan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (Boakye-
Yiadom et al., 2021; Malik et al., 2021). Dalam konteks industri minyak nilam di Kolaka Utara,
penerapan LCA dapat membantu mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki untuk mengurangi
jejak karbon dan dampak lainnya, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat
diimplementasikan oleh UMKM setempat (Flchsl et al., 2022).

Peningkatan produksi minyak nilam di Kolaka Utara dihasilkan dari industri minyak nilam
tradisional dan modern. Secara umum petani nilam di Kolaka Utara masih menggunakan cara
tradisional dalam menyuling tanaman nilam untuk mendapatkan minyak nilam yang menyebabkan
kurangnya kandungan minyak nilam yang didapat. UMKM bergerak dibidang pemilaharaan tanaman
nilam hingga tahap produksi minyak nilam yang terletak di Desa Awo, Kecamatan Kodeoha, Kota
Lasusua. Industri minyak nilam tidak selalu ramah lingkungan. Pada UMKM tersebut melakukan
pengolahan tanaman nilam mulai dari proses pemeliharaan, pengeringan, parajangan, sampai tahap
akhir yaitu penyulingan yang dimana menghasilkan emisi gas rumah kaca, pengunaan pupuk yang tidak
terkendali dan pengunaan petsida yang secara berlebihan dalam peroses produksinya.

Pada aktivitasnya, industri minyak nilam di UMKM tersebut tidak ramah terhadap lingkungan
karena hanya berfokus pada kuantitas produksi untuk mencapai keuntungan dengan tidak
memperhatikan manajemen lingkungan serta dapat mengancam kesehatan lingkungan dan warga yang
berada di sekitarnya. Hal ini meningkatkan kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan yang semakin
parah disebabkan kegiatan perindustrian minyak nilam di Kabupaten Kolaka Utara.

Beberapa penelitian sebelumnya yang menerapkan metode Life Cycle Assessment (LCA) telah
berhasil mengidentifikasi dampak lingkungan dalam berbagai sektor industri. Misalnya, penelitian oleh
(Prasad et al., 2020), yang menggunakan LCA untuk mengevaluasi dampak lingkungan pada produksi
minyak kelapa sawit, serta penelitian oleh (Mail et al., 2021; Maury et al., 2020), yang menerapkan
LCA pada industri tekstil untuk menilai penggunaan energi dan pengelolaan limbah. Hasil dari
penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa LCA dapat memberikan wawasan yang jelas tentang
kontribusi terbesar terhadap dampak lingkungan dan menawarkan solusi untuk mengurangi jejak (Fole
& Mujaddid, 2023; Herdianzah et al., 2022) karbon serta meningkatkan efisiensi sumber daya
(Corominas et al., 2020). Sebagai contoh, dalam sektor pertanian, LCA juga telah digunakan untuk
menilai dampak dari penggunaan pupuk dan pestisida pada produksi tanaman, yang relevan untuk
aplikasi pada industri minyak nilam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh industri minyak nilam di UMKM Kolaka Utara dengan menggunakan metode LCA.
Penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat mengurangi dampak negatif
lingkungan, seperti pengurangan penggunaan pupuk dan pestisida kimia, serta mengoptimalkan
penggunaan energi dan pengelolaan limbah. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada peningkatan
keberlanjutan produksi minyak nilam melalui penerapan praktik ramah lingkungan yang dapat
meningkatkan efisiensi dan daya saing industri di pasar lokal maupun internasional.
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2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitaf dengan melakukan evaluasi
pada metode Life Cycle Assessment (LCA) untuk mengevaluasi dampak lingkungan pada industri
minyak nilam di UMKM Minyak Nilam yang berlokasi di Desa Awo, Kecamatan Kodeoha, Kota
Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi Selatan. Jangka waktu penelitian yang akan dilaksanakan
kurang lebih selama satu bulan.
2.1 Metode Pengumpulan Data

Pada penentuan metode pengumpulan data dibagi menjadi dua yaitu pengumpulan data primer
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunankan wawancara, dan data sekunder didapatkan dari
dokumen atau data yang dimiliki UMKM Kolaka Utara berupa data penggunaan bahan baku, jumlah
daya tampung, bahan kimia tambahan, bahan bakar, energi, air, mesin, jumlah limbah yang di hasilkan,
jumlah minyak nilam yang di hasilkan dan peralatan yang digunakan pada setiap tahapan proses
produksi dan beberapa refrensi hasil penelitian yang sudah dipublikasikan sebelumnya.

2.2 Metode Analisis

Penentuan metode analisis dilakukan dalam menyelesaikan evaluasi dampak lingkungan produksi
feronikel dengan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA). Adapun tahapan dalam proses penyelesaian
hasil analisis adalah sebagai berikut.

a. Penetapan Tujuan dan Ruang Lingkup menetapkan tujuan dari studi LCA dan batasan ruang
lingkupnya, termasuk sistem produk dan batasan sistem.

b. Life cycle inventory (LCI) Mengumpulkan data tentang input (seperti bahan baku, energi) dan
output (seperti limbah, emisi) selama siklus hidup produk.

c. Life Cycle Impact Assessment (LCIA) Menghitung dampak lingkungan berdasarkan data
inventarisasi. Ini melibatkan mengonversi data inventarisasi menjadi indikator dampak lingkungan
seperti pemanasan global, penipisan ozon, dan lain-lain.

d. Interpretasi menganalisis hasil LCIA untuk menarik kesimpulan dan membuat rekomendasi
berdasarkan hasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Goal and Scope Definition

Tahapan ini berfungsi untuk menentukan tujuan dan batasan penelitian. Setelah adanya penetapan
tujuan, akan ditentukan ruang lingkup penelitian. Ruang lingkup penelitian akan terdiri dari semua
batasan-batasan yang digunakan pada saat penelitian. batas pada penelitian ini terbatas pada cradle to
gate yang dimulai dari Pemiliharaan nilam sampai tahap produksi minyak nilam (patchouili oil) atau
finish product.

-Bibit -Solar
-Petsida -Pertalite -Daun nilam

—> Pemanenan |—| Pengeringan

-Emisi -Limbah padat -Limbah Padat

-Daun nilam -Uap air -Daun nilam -Listrik (mesin)

Voo '

Penyulingan [«——| Perajangan

-Emisi -Limbah cair -Emisi -Limbah Padat

Gambar 1. Proses Produksi Minyak Nilam
Sumber: data diperoleh (2024)

3.2 Life Cycle Inventory (LCI)

Tahapan life cycle inventory (LCI) akan melakukan penguraian pada material, sumber daya yang
dipakai, dan emisi yang dibuang ke lingkungan selama masa daur hidup produk

165



Jurnal Aplikasi dan Pengembangan Sistem Industri. Vol. 2, No. 3 (2024) 163-172

Tabel 1. Life cyle inventory

Raw Material Total | Satuan Raw Material Total | Satuan
Petsida 21 Liter | Emisi ke udara :
Pupuk sp 36 1 Kg Partikulat matter 2,688 Kg
Pupuk KCI 1,35 Kg Carbon dioxuide 6.101 Kg
Pupuk Urea 1,555 Kg Nitrogen dioxide 33,98 Kg
Nilam Basah 8 Kg Sulfur dioxide 1,574 Kg
Nilam kering 8 Kg Emisi Ke Air :
Kebutuhan Air : 174 | Liter | Organic substances, 10 | Kg
unspecified
}_<eb_utl.1han energl 96,8 kwh | Emisi Ke Tanah :
listrik :
Kebutuhan BB cair : Nitrogen 84,07 Kg
Premium 192 Liter | Fosfat 60,6 Kg
Kebutuhan BB Padat : L|_mbz?1h Ya.ng
Dihasilkan :
Kayu Bakar 100,67 Kg | Abu bekas pembakaran | 4.400 Kg

Sumber: data diperoleh (2024)

3.3 Life Cycle Impact Assesment (LCIA)

Tahapan impact assessment akan dilakukan penentuan besarnya dampak pada lingkungan yang
didapatkan dari tahapan life cycle inventory (LCI). Beberapa langkah-langkah yang terdapat dalam
tahapan LCIA ini, yaitu : Characterization, Normalization, Weighting, Single score, Interpretation.
Emisi CO2 yang dihasilkan dari penggunaan pupuk urea dapat dihitung sebagai berikut :

Emisi CO2 = (M x EF) x 44/12

= (1,55 ton th-1 x 0,20 ton C ton-1 urea) x 44/12
= 1,14 CO2 ton ton-1
=1,140 CO2 kg ton-1

Nilai EF atau Faktor Emisi untuk urea adalah 0,20 ton C ton-1 urea berdasarkan nilai default IPCC
(2006). Untuk mengkonversi C menjadi CO2 maka jumlah C dalam ton dikalikan 44/12.

Selain menghasilkan emisi CO2, pengaplikasian pupuk urea atau pupuk nitrogen pada tanah juga
akan menghasilkan emisi nitrogen oksida (N20). Menurut IPCC (2006) emisi N20 yang dihasilkan
dari penggunaan pupuk urea/pupuk sintetis yang mengandung unsur nitrogen akan menghasilkan emisi
N20 langsung (direct) dan tidak langsung (inderect). Adapun perhitungan yang digunakan untuk emisi
N20 langsung dan tidak langsung, yaitu:

Emisi N20Odirect = (M x EF) x 44/28

= (46 ton th-1 x 0,010 kg N ton-1 urea) x 44/28
=0,72 N20 kg ton-1

Emisi N2Oindirect = (M x EF) x 44/12

= (46 ton th-1 x 0,00325 kg N ton-1 urea) x 44/28
=0,23 N20 kg ton-1

Jumlah emisi N20 = emisi N20Odirect + N2Oindirect

=0,72N20 kg th-1 + 0,23 N20 kg th-1
= 0,96 N20 kg th-1

Jumlah N (nitrogen) dari pemakaian 100 kg pupuk urea didapat dengan mengkalikan jumlah
pemakaian pupuk urea dengan kandungan N dalam pupuk urea tersebut yaitu 46% atau 0,46, sehingga
jumlah N untuk pemakaian 100 kg pupuk urea adalah sebesar 46 kg N. Nilai EF atau Faktor Emisi
untuk urea adalah 0,010 kg N kg-1 urea untuk emisi langsung dan 0,00325 kg N kg-1 urea untuk emisi
tidak langsung (IPCC, 2006). Untuk mengkonversi N20-N menjadi N20 maka jumlah N dalam kg
dikalikan 44/28. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No0.12/2010, Perhitungan untuk
masing-masing emisi beban pencemar pada tahap transportasi berdasarkan rumus, yaitu :

NOx =1.920 kmx 17,7 g/km x (100 — 0)/100
= 33,984 kg/tahun
COx =1.920 km x 8,4 g/km x (100 — 0)/100
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= 16,128 kg/tahun

PMx =1.920 km x 1,4 g/km x (100 — 0)/100
= 2,688 kg/tahun

SO2 =1.920 km x 0,82 g/km x (100 — 0)/100
= 1,574 kg/tahun

CO2 =1.920 km x 3178 g/km x (100 — 0)/100
= 6.101 kg/tahun

Total panjang perjalanan untuk 1 tahun penggunaan mobil pick-up dalam mengantar bahan baku
nilam pulang pergi menuju lokasi pabrikasi nilam adalah 1.920 km.

Penggunaan energi listrik dapat menyumbang emisi CO2 pada lingkungan. Perhitungan emisi
energi listrik dapat menggunakan rumus. Nilai FE adalah faktor emisi listrik berdasarkan nilai default
dari IPCC (2006) yaitu 0,794 kgCO2/kWh. Perhitungan emisi CO2 yang dihasilkan dari penggunaan
energi listrik pada proses perajangan berdasarkan rumus, yaitu:

Emisi CO2 = 96,8 kwh x 0,794 kgCO2 /kwh

= 76,8592 kg/tahun

Penggunaan energi listrik dapat menyumbang emisi CO2 pada lingkungan. Perhitungan emisi dari
penggunaan energi listrik dapat dihitung menggunakan rumus sesuai pada persamaan, yaitu:

Emisi penggunaan energi Listrik

Emisi CO2 = 96,2 kwh x 0,794 kgCO2 /kwh

= 76,38 kg/tahun

Penggunaan kayu bakar dapat menghasilkan emisi yaitu CO2. FE adalah faktor emisi untuk gas
CO02, dimana nilai FE yaitu 112 gr/MJ berdasarkan nilai default IPCC (2006), NK adalah nilai kalor
dari bahan bakar kayu yaitu 15 MJ. Perhitungan untuk mendapatkan nilai emisi yang dihasilkan dari
penggunaan bahan bakar kayu berdasarkan persamaan (5), yaitu:

Emisi CO2 =100.672 batang x 112 gr/MJ x 15 MJ/Kg

= 169.128.980 gr/tahun
=169.128,96 kg/tahun

Melakukan penilaian dampak dari proses produksi minyak nilam (patchouli oil) terhadap
lingkungan. Beberapa tahap yang dilakukan dalam penilaian dampak vyaitu characterization,
normalization, weighting, dan single score.

a. Characterization

Terdapat 11 Kkategori pada metode EI 99 diantaranya yaitu carcinogens, resp.organics,
resp.inorganics, climate change, radiation, ozone layer, ecotoxicity, acidification/eutrophication, land
use, minerals, fossil fuels. Hasil yang didapat dari karakterisasi dampak lingkungan dalam proses
produksi minyak nilam dapat dilihat pada table dan grafik.

Tabel 3. Hasil Characterization Dampak Lingkungan

No Impact Characterization Satuan Total

1 | Carcinogens DALY 0,00293
2 | Respiratory.organics DALY 0,00161
3 | Respiratory.inorganics DALY 0,05534
4 | Climate change DALY 0,0485
5 | Radiation DALY 6,8 x 10°°
6 | Ozone layer DALY 8,25 x 107
7 | Ecotoxicity PDF*m2yr 1,435

8 | Acidification/Eutrophication PDF*m2yr 0,129

9 | Land Use PDF*m2yr 84,9
10 | Minerals MJ surplus 139
11 | Fossil fuels MJ surplus 87,050

Sumber: data diolah pada SimaPro (2024)
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Normalization
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Gambar 2. Grafik Characterization Dampak Lingkungan

Sumber: data diolah pada SimaPro (2024)

Tabel 4. Hasil Normalization Dampak Lingkungan

No Impact Characterization Total

1 | Carcinogens 0,501

2 | Respiratory.organics 0,0184
3 | Respiratory.inorganics 7,67

4 | Climate change 5,54

5 | Radiation 0,000780
6 | Ozone layer 0,000097
7 | Ecotoxicity 0,437

8 | Acidification/Eutrophication 0,40

9 | Land Use 0,0156
10 | Minerals 0,0115
11 | Fossil fuels 19

Sumber: data diolah pada SimaPro (2024)

Carcinogens. Respi
organics.

iratory Respiratory Climate change Radiation Ozone layer Ecotocity Acidiication Land use Minerals Fosil fuels.
inorganics Eutre i

-Pemeliharaan D Transportasi D Perajangan - Penyulingan
Gambar 3. Grafik Normalization Dampak Lingkungan
Sumber: data diolah pada SimaPro (2024)

C. Weighting
Tabel 5. Hasil Weighting Dampak Lingkungan
No. Impact Characterization Satuan Total
1 Carcinogens Pt 159
2 Respiratory.organics Pt 6,26
3 Respiratory.inorganics Pt 3,287
4 Climate change Pt 2.100
5 Radiation Pt 0,262
6 Ozone layer Pt 0,437
7 Ecotoxicity Pt 169
8 Acidification/Eutrophication Pt 1.049
9 Land Use Pt 4,20
10 Minerals Pt 5,27
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No. Impact Characterization Satuan Total
11 Fossil fuels Pt 2.039

Sumber: data diolah pada SimaPro (2024)

Gambar 4. Grafik Weighting Dampak Lingkungan
Sumber: data diolah pada SimaPro (2024)

d. Single Score

Pada tahap single score seluruh impact category akan dikelompokkan berdasarkan damage
category. Berdasarkan metode EI 99, impact category dari setiap kategori akan menghasilkan 3 damage
category yaitu human health, ecosystem quality, dan resources. Pada tahapan ini akan memperlihatkan
nilai yang dihasilkan dari masing masing proses terhadap damage category. Hasil single score damage
category dampak lingkungan dalam proses produksi minyak nilam dapat dilihat pada tabel

Tabel 6. Hasil Single Score Dampak Lingkungan

No Demage category Satuan Total
1 Human health Pt 4,735
2 | Resources Pt 1.300
3 | Ecosystem quality Pt 249

Sumber: data diolah pada SimaPro (2024)

Berdasarkan data yang telah diolah pada software SimaPro 9.0 didapatkan damage category dari
yang terbesar hingga terkecil adalah human health sebanyak 4.735 Pt, resources sebanyak 1.300 Pt,
dan ecosystem quality sebanyak 249 Pt. Grafik dari single score dampak lingkungan dalam proses
produksi minyak nilam dapat dilihat pada grafik.

B uman Heattn [ Ecosystem auality Il Resources

Gambar 5. Grafik Single Score Dampak Lingkungan
Sumber: data diolah pada SimaPro (2024)

Berdasarkan data yang telah diolah pada software SimaPro 9.0 didapatkan damage category dari
yang terbesar hingga terkecil adalah human health sebanyak 5.450 Pt, resources sebanyak 2.600Pt, dan
ecosystem quality sebanyak 333 Pt. Grafik dari single score dampak lingkungan dalam proses produksi
minyak nilam dapat dilihat pada grafik. Terdapat limbah serta emisi yang dihasilkan akibat dari
penggunaan material dan energi tersebut sehingga perlunya penanganan berupa pendekatan produksi
bersih.
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3.4 Interpretation

Pada penelitian ini solusi yang digunakan yaitu melakukan penerapan produksi bersih pada proses
produksi minyak nilam dengan konsep produksi bersih yang digunakan yaitu 1E5R (eliminasi, re-think,
reduce, reuse recycle, dan recovery). Diketahui bahwa tahapan proses dalam memproduksi minyak
nilam yang menyumbang dampak pada lingkungan adalah pemeliharaan, transportasi, perajangan dan
penyulingan. Proses produksi minyak nilam dalam penerapannya menggunakan berbagai raw material
seperti penggunaan campuran media tanam, pupuk organik dan anorganik, pestisida kimia, pemakaian
bahan bakar diesel untuk mobil pick-up sebagai transportasi penghantaran bahan baku, energi listrik,
serta penggunaan bahan bakar kayu. Terdapat limbah serta emisi yang dihasilkan akibat dari
penggunaan material dan energi tersebut sehingga perlunya penanganan berupa pendekatan produksi
bersih. Adapun penerapan produksi bersih pada produksi minyak nilam di UMKM Kolaka Utara untuk
mengurangi dampak lingkungan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Saran Penerapan Produksi Bersih di UMKM Kolaka Utara

No Proses Produksi Bersih

1. Mengurangi jumlah pemakaian pupuk urea dan mengganti jenis pupuk
organik yang berasal dari kotoran sapi menjadi pupuk organik yang
menggunakan kotoran ayam.

2. Menggunakan pestisida nabati dalam pemeliharaan tanaman

1. Pergantian mobil pick-up dengan mobil truk yang memiliki muatan yang
lebih besar

2. Mengganti bahan bakar jenis premium menjadi bahan bakar jenis
pertalite

1. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus pemakaian listrik.

Melakukan recovery pada air bekas penyulingan

Pemanfaatan abu kayu sebagai campuran glasir

Pemanfaatan ampas nilam sebagai kompos

Pemanfaatan nilam menjadi brike sebagai bahan bakar

Sumber: data diolah (2024)

1 Pemeliharaan

2 Transportasi

Perajangan dan
Penyulingan

A~

3.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Life Cycle Assessment (LCA), ditemukan bahwa
penggunaan pupuk urea dan pestisida kimia menjadi dua faktor utama yang berkontribusi terhadap
dampak lingkungan pada produksi minyak nilam di UMKM Kolaka Utara. Pupuk urea menghasilkan
emisi gas rumah kaca seperti CO2 dan N20O, serta dapat merusak kualitas tanah dan mencemari air
tanah melalui peningkatan kadar nitrit dan nitrat. Selain itu, penggunaan pestisida kimia berisiko
menurunkan keanekaragaman hayati dan meningkatkan pencemaran lingkungan. Dampak ini semakin
diperburuk dengan tingginya konsumsi energi dalam proses penyulingan dan pengelolaan limbah yang
kurang optimal. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurangan penggunaan pupuk
urea dan pestisida kimia, serta peningkatan efisiensi energi, merupakan langkah penting untuk
mengurangi dampak lingkungan.

Selanjutnya, penelitian ini juga merekomendasikan beberapa perbaikan dalam proses produksi
untuk meningkatkan keberlanjutan industri minyak nilam. Penggunaan pestisida nabati dan metode
pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan dapat mengurangi pencemaran dan meningkatkan
kualitas produk. Selain itu, pemanfaatan abu dari pembakaran dan ampas nilam sebagai kompos atau
briket, serta recovery air bekas penyulingan, dapat membantu mengurangi pemborosan sumber daya
dan memperbaiki sistem daur ulang. Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, diharapkan
UMKM di Kolaka Utara dapat mencapai efisiensi yang lebih baik, mengurangi jejak karbon, dan
berkontribusi pada kelestarian lingkungan secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan pupuk urea dalam produksi minyak
nilam di UMKM Kolaka Utara memberikan kontribusi signifikan terhadap dampak lingkungan, seperti
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emisi gas rumah kaca (CO2 dan N20), peningkatan nitrit dan nitrat dalam air tanah, serta kerusakan
pada kualitas tanah dan bahan organik. Peningkatan jejak karbon yang dihasilkan dari penggunaan
pupuk urea juga berdampak pada degradasi lahan yang mengurangi produktivitas tanah, serta
kemungkinan pelepasan gas yang menurunkan kualitas mineral tanah. Selain itu, proses transportasi
yang tidak efisien dan penggunaan bahan bakar fosil turut memperburuk dampak lingkungan. Untuk
mengoptimalkan dampak lingkungan dalam industri minyak nilam, disarankan untuk mengurangi
penggunaan pupuk urea dan beralih ke produk perlindungan tanaman yang lebih ramah lingkungan.
Penggantian alat transportasi dengan kendaraan yang memiliki daya angkut lebih besar, serta
penggunaan bahan bakar yang lebih ramah lingkungan, juga menjadi langkah penting. Selain itu,
penerapan standar operasional prosedur (SOP) khusus terkait penggunaan energi dan pengelolaan
limbah dapat membantu mengurangi dampak lingkungan secara signifikan. Dengan
mengimplementasikan rekomendasi ini, diharapkan UMKM di Kolaka Utara dapat meningkatkan
keberlanjutan produksinya dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, sesuai dengan hasil
analisis Life Cycle Assessment (LCA) yang dilakukan.
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